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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam buku penelitian, metode penelitian adalah ilmu yang membahas metode
ilmiah dalam mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.*
Tidak semua metode dalam penelitian efektif digunakan untuk mendapatkan atau
memperoleh hasil dalam pengolaan data yang terkumpul. Dalam setiap metode
penelitian ada beberapa metode yang sesuai dengan aspek dan obyek penelitian.
Penelitian dianggap baik dan buruk tergantung pada metode yang digunakan dalam
penelitian tersebut. sehingga penulis memaparkan metode penelitian ini sebagai
berikut:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif atau disebut juga Field
Reseach (Penelitian Lapangan), maksudnya dalam melakukan penelitian
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami yang terjadi di

lapangan. Adapun dalam penelitian kualitatif terdapat 5 ciri, sebagai berikut:

1. Penelitian Kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber

data langsung.

2. Penelitian Kualitatif sifatnya deskriptif analitik.

*Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h.3-4.
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3. Tekanan Penelitian Kualitatif ada pada proses bukan pada hasil.
4. Penelitian Kualitatif sifatnya induktif
5. Penelitian Kualitatif menggunakan makna.®

Dari 5 ciri tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif tidak
dimulai dari teori yang dipersiapkan sebelumnya, akan tetapi dimulai dari
lapangan berdasarkan lingkungan alami, data dan informasi lapangan ditarik
makna dan konsepnya melalui pemaparan deskriptif analitik tanpa menggunakan
statistik, karena lebih mengutamakan proses terjadinya suatu peristiwa dan

tingkah laku data situasi alami.

Mengingat penelitian ini bersifat kealamian (naturalistis) maka, pendekatan
yang penulis gunakan adalah Pendekatan Naturalistik. Prof. Dr. Sugiyono
menjelaskan metode penelitian naturalistik, digunakan untuk meneliti pada tempat
yang alamiah, dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti dapat
mengumpulkan data berdasarkan sumber pandangan dari sumber data, bukan

pandangan peneliti.*

Nana Sudjana dan Ibrahim juga menjelaskan bahwa Pendekatan Naturalistik
lebih mengutamakan pemahaman tindakan manusia dalam saling tidaknya dengan

sesama anggota masyarakat, sehingga tidak banyak memerlukan statistika dan

**Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), h.
197
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 6
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data hasil penelitian diperoleh secara langung misalnya melalui wawancara dan

observasi, sehingga dapat disimpulkan sebagaimana adanya.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Progresif Bumi Shalawat yang

beralokasi di JI. Kyai Dasuki No. 1. Lebo, Kec. Kota Sidoarjo.
C. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang akan dikumpulkan oleh

penulis, yaitu:

1. Sumber Data Primer
Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data atau di
sebut juga sumber data/informasi tangan pertama.® Untuk data primer pada
skripsi ini diperoleh dari guru EKN (Etika Karakter Kenabian) mengenai
problematika pendidikan akhlak dan upaya mengatasinya di SMP Progresif
Bumi Shalawat.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang mendukung terhadap data primer. Data

sekunder merupakan sumber informasi yang secara tidak langsung

Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987),
h. 42.
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mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap informasi yang ada
padanya. Data sekunder ini akan diperoleh dari kepala sekolah, karyawan
mengenai sejarah singkat, letak geografis, keadaan guru dan karyawan,
keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, kurikulum dan sistem
pendidikan serta problematika pendidikan akhlak dan upaya mengatasinya di
SMP Progresif Bumi Shalawat.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Subyek Penelitian

Yang dimaksud dengan Subyek Penelitian adalah seseorang atau sesuatu
yang mengenainya ingin diperoleh suatu keterangan. Kemudian yang menjadi
subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
a. Guru Pendidikan EKN (Etika Karekter Nabi) SMP Progresif Bumi

Shalawat.
b. Kepala Sekolah.
c. Guru Bimbingan dan Konseling SMP Progresif Bumi Shalawat.
d. WK. Kesiswaan SMP Progresif Bumi Shalawat.
e. Siswa SMP Progresif Bumi Shalawat.
2. Aspek Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi aspek penelitian adalah
Problematika Pendidikan Akhlak dan Upayah Mengatasinya, yang meliputi:
a. Problematika Pendidikan Akhlak

b. Usaha atau upaya mengatasi problematika Pendidikan Akhlak
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara
peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

beberapa metode dalam mengumpulkan data, sebagai berikut:

1. Metode Observasi

Metode Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Menurut Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui observasi.*® Sedangkan Sutrisno Hadi menegaskan bahwa metode ini
merupakan pengumpulan data melalui pengamatn-pengamatan, pencatatan
secara sistematis mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.®’

Metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu observasi
partisipan dan observasi non partisipan. Suatu observasi dapat dikatakan
observasi partisipan jika orang yang mengadakan observasi turut ambil bagian
dari kehidupan orang-orang yang diobservasi.*® Kata partisipan mempunyai

arti penuh jika observer betul-betul turut partisipasi bukan hanya sekedar

%6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, ibid., h. 226
%7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), Jilid I, h. 82
88 1:

Ibid, 142.
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berpura-pura, observasi ini penulis lakukan dengan cara melihat langsung
bagaimana keseharian akhlak siswa di dalam lingkungan sekolah.
2. Metode Wawancara (interview)

Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud untuk
mengonstruksi mengenai kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan
dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yantu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai
(interviewee).” Dalam hal ini mengadakan wawancara dengan beberapa orang
terkait dengan SMP Progresif Bumi Shalawat yaitu, Kepala Sekolah, guru
EKN, Guru Bimbinmgan dan Konsultasi, dan WK Kesiswaandi SMP
Progresif Bumi Shalawat. Sebagai Kepala Sekolah dan Guru untuk mencari
data tentang:

a. Problematika Pendidikan Akhlak di SMP Progresif Bumi Shalawat.

b. Upaya yang ditempuh oleh sekolah (guru) dalam mengatasi problematika
pendidikan akhlak siswa SMP Progresif Bumi Shalawat.

c. Peranan guru bidang studi SMP Progresif Bumi Shalawat dalam
pendidikan akhlak siswa SMP Progresif Bumi Shalawat.

d. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak

di SMP Progresif Bumi Shalawat.

%Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.
143.



59

3. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yakni metode pengumpulan data-data melalui
peninggalan tertulis, mengenai penelitian baik di tingkatan struktural, tulisan,
maupun data-data yang lain yang berupa skema atau foto-foto.”
Dibandingkan dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda
mati.”’ Metode ini digunakan untuk mencari data tentang struktur organisasi
SMP Progresif Bumi Shalawat Lebo Sidoarjo, jumlah guru, karyawan dan
siswa, sarana prasarana dan data-data lain yang diperlukan.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mata yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh

diri sendiri maupun orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan

% Asri Budingsih, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2005), h. 26.
*ISuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
20006), h. 12, 231.
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sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di

lapangan.”?

Miles dan Huberman dalam H.B. Sutopo menyajikan dua metode pokok
analisis. Pertama, model analisis mengalir dimana tiga komponen analisis
(reduksi, sajian data dan penarikan kesimpulan) dilakukan seiring dengan proses
pengumpulan data. Kedua, model analisis interaksi dimana komponen reduksi
data dan sajian dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Dikarenakan
jenis data yang penulis hasilkan nanti adalah data lunak yaitu berupa kata-kata,
baik yang diperoleh dari wawancara, observasi maupun dokumentasi. Maka, agar
data yang diperoleh nanti sesuai dengan kerangka kerja maupun fokus masalah.

Oleh karena itu, penulis akan menempu model yang pertama, yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabtsrakan dan transparansi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan. Reduksi data di maksudkan untuk menentukan data yang
sesuai dengan permasalahan yang akan penulis teliti.
2. Sajian data (display data)
Display data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga
mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam penelitian ini

berbentuk uraian narasi serta dapat diselingi dengan gambar, skema, matriks,

bid., h. 244-245
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tabel, rumus, dan lain-lain. Hal ini disesuaikan dengan jenis data yang
terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil observasi
partisipan, wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi. Sajian data di
maksudkan untuk memilah data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

3. Verifikasi dan Simpulan Data

Verifikasi dan Simpulan data yaitu penjelasan tentang makna data dalam
suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga
dapat di ajukan proposisi proposisi yang terkait denganya. Verivikasi data
dimaksud untuk penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapan
analisis, sehingga keseluruhan dapat dijawab sesuai dengan kategori data dan
permasalahanya pada bagian akhir ini akan muncul kesimpulan yang
mendalam secara komperhensif dari data hasil penelitian®’

Analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan metode induktif .
Penelitian ini tidak menguji hipotesis (akan tetapi hipotesis kerja hanya
digunakan sebagai pedoman) tetapi lebih merupakan penyusunan abstraksi
berdasarkan data yang dikumpulkan. Analisis dilakukan lebih intensif setelah
semua data yang diperoleh di lapangan sudah memadai dan dianggap cukup
untuk diolah dan di susun menjadi hasil penelitian sampai dengan tahap akhir

yakni kesimpulan penelitian.”*

%1bid., h. 253.
"1bid., h. 245





